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ABSTRACT 

The aimed of this research is to analyze the effect of stocking density on growth and survival rate 

of  hard-lipped barb sized 2-3 cm cultured in happa on fish pond. The experiment had been done 

on February to April 2014. This research used fish fry sized 2-3 cm as much as 900 fish from 

Research Instalation of Culture Fisheries Environmental and Toxicology, Cibalagung, Bogor. 

Happa sized 1x1x1 m
3
 was placed on fish pond.  Commercial feed contained protein 39-41%, lipid 

minimum 5%, crude fiber maximum 16%, ash maximum 16%, and water 10% that was given at 8 

a.m, 1 pm and 5 p.m. Experimental design were completely random design with 3 treatments. The 

treatments were 50, 100, and 150 fish/m
3
 and 3 replications each treatment.  The results of 

research showed there was not  a significantly different between treatments for growth rate and 

survival rate of fish fry.   
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh kepadatan berbeda terhadap kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan nilem berukuran 2-3 cm yang dipelihara dalam happa di kolam. 

Percobaan dilakukan pada bulan Februari-April 2014. Penelitian ini menggunakan benih ikan 

nilem berukuran 2-3 cm sebanyak 900 ekor yang diperoleh dari Instalasi Riset Lingkungan 

Perikanan Budidaya & Toksikologi, Cibalagung, Kabupaten Bogor. Happa yang dipergunakan 

berukuran 1x1x1 m
3
 yang diletakkan di kolam tanah. Pakan komersil P-800  berkadar protein 39-

41%, lemak minimal 5%, serat kasar maksimal 6%, abu maksimal 16% dan kandungan air 10%, 

diberikan pada jam 08.00, 13.00, dan 17.00 WIB. Rancangan yang dipergunakan ialah rancangan 

acak lengkap dengan 3 perlakuan (50, 100, 150 ekor/m
3
) dan 3 ulangan. Data hasil percobaan 

dianalisis menggunakan sidik ragam. Perlakuan dengan kepadatan berbeda tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan nilem. 

 

Kata kunci: Ikan nilem, kelangsungan hidup, kepadatan,  pertumbuhan,  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ikan nilem ialah salah satu jenis ikan 

budidaya air tawar yang terpusat di Pulau Jawa 

khususnya, terutama di wilayah Priangan. 

Potensi yang dimiliki ikan nilem saat ini 

adalah telurnya yang sangat digemari 

masyarakat karena rasanya lezat dan dapat 

diekspor ke negara tertentu sebagai pengganti 

kapiar. Selain itu, telur ikan nilem telah 

digunakan sebagai bahan pembuat saus. Pada 

saat ini, kultur ikan nilem masih bersifat 

tradisional, dipelihara secara polikultur 

bersama-sama dengan ikan mas, gurame, dan 

mujaer atau nila. 



 

Sementara sekarang pembudidayaan 

ikan tersebut hampir dilupakan. Tercermin dari 

data Statistik Kementrian Kelautan dan 

Perikanan bahwa Jumlah produksi ikan nilem 

di Propinsi Jawa Barat pada tahun 2009 

mengalami penurunan kalau dibandingkan 

tahun 2008 yakni dari 13.413 ton menjadi 

11.413 ton (data statistik Kementrian Kelautan 

dan Perikanan 2009). Padahal ikan ini potensi 

pengembangannya cukup besar pada masa 

yang akan datang karena memiliki keunggulan 

seperti mudah dibudidayakan, memiliki daging 

berprotein tinggi.  

Seiring perkembangan zaman, semakin 

tinggin pertumbuhan jumlah penduduk 

mengakibatkan ketersediaan lahan untuk 

perikanan semakin kecil, sehingga dibutuhkan 

teknologi untuk mengatasinya. Menurut 

Ismayadi (2012), kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan nilem yang dipelihara pada 

tingkat kepadatan yang berbeda 

memperlihatkan bahwa tingkat kepadatan 

terbaik sebanyak 20 ekor/akuarium. Penelitian 

Nurkarina (2013) pada pemeliharaan ikan 

nilem menggunakan sistem budidaya multi 

tropik terpadu (IMTA) dengan tingkat 

kepadatan berbeda memberikan hasil terbaik 

pada padat tebar 50 ekor/m
2
. Oleh karena itu, 

penelitian tentang ikan nilem yang dikultur 

menggunakan tingkat kepadatan berbeda di 

kolam menggunakan happa perlu dilakukan. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menganalisis pengaruh tingkat kepadatan yang 

berbeda terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan nilem di dalam happa. 

Hipotesis 

Peningkatan kepadatan benih ikan pada 

batas tertentu akan meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 

ikan nilem. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

 Percobaan ini dilakukan pada bulan 

Februari-April 2014 di Yayasan Anak 

Kampung Cimande (YAKC),  Desa Cimande, 

Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam percobaan 

ini ialah happa berukuran 1x1x1 m
3
 sebanyak 

9 buah, alat-alat untuk membuat rangka happa 

(bambu, palu, paku, tambang), timbangan, 

mistar, kertas lakmus, seser, kertas label, 

ember, dan plastik.      

Bahan yang dipergunakan ialah ikan 

nilem berukuran 2-3 cm sejumlah 900 ekor dan 

pakan buatan berupa pellet PF-800 berkadar 

protein 39-41 %, lemak  minimal 5%, serat 

kasar maksimal 6%, abu maksimal 16%, dan 

kandungan air 10%.  

Metode Penelitian 

Rancangan Percobaan 
Percobaan ini mempergunakan 

rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan 

padat tebar yaitu 50 ekor/m
3
, 100 ekor/m

3
, dan 

150 ekor/m
3
, tiap-tiap perlakuan diulang 3 kali. 

Model percobaan yang dipergunakan dalam 

percobaan ini mengikuti rumus Steel & Torrie 

(1991) yaitu : 

Yij = μ+σi+  εij 

Keterangan : 

Yij = Data hasil pengamatan pada perlakuan 

ke-i dan ulangan ke-j 

μ    =  Nilai tengah dari pengamatan 

σi   =  Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat hasil percobaan pada 

perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Wadah 

Pada penelitian ini, wadah yang 

digunakan adalah jaring berkuran 1 m x 1 m  

dan kedalaman jaring 1  m. Kolam yang akan 

digunakan sebelumnya dikeringkan dan diisi 

air dan diberi pupuk organik, jaring dipasang 

tali di setiap ujungnya dan dikaitkan pada 

bambu sedangkan bawah jaring dipasangi 

patok dan ditancapkan di dasar kolam. 

Kedalaman air kolam berkisar antara 60–70 

cm. 

Penebaran Benih 
Ikan nilem digunakan sebagai ikan uji 

dalam penelitian ini, beratnya rata-rata 0,37 

gram dan panjang rata-rata 3,1 cm yang 

didapat dari Instalasi Riset Lingkungan 

Perikanan Budidaya & Toksikologi, 

Cibalagung, Kabupaten Bogor. Aklimatisasi 

dilakukan dengan cara menempatkan plastik 

berisi benih yang baru datang dari Cibalagung 

di atas permukaan kolam pada jaring hapa 

kemudian didiamkan selama 1 jam, selanjutnya 

plastik dibuka secara perlahan supaya ikan dari 
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dalam plastik keluar sendiri. Benih ikan nilem 

diadaptasikan dahulu selama satu minggu di 

dalam happa sebelum digunakan untuk 

penelitian.   Setelah diadaptasikan, ikan ditebar 

dalam jaring dengan padat penebaran 50, 100, 

dan 150 ekor/m
3
. 

Penebaran benih dilakukan pagi hari 

supaya ikan tidak stres. Setelah ditebar 

dilakukan pengambilan sampel ikan sebanyak 

10 % dari jumlah ikan perjaring untuk diukur 

panjang dan bobot awalnya sehingga diperoleh 

rataan panjang baku dan bobot awal benih.  

Benih ikan nilem dipelihara selama 28 hari. 

Pemberian Pakan 

Selama peneltian ikan nilem diberi 

pakan berupa pellet komersial PF-800 

sebanyak 5% dari bobot biomassa dengan 

frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu 

jam 08.00, 13.00 dan 17.00 WIB.  

Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Parameter yang diukur selama 

percobaan meliputi panjang baku, bobot ikan, 

jumlah ikan, dan kualitas air yang  dilakukan 

pada awal percobaan dan akhir percobaan. 

Parameter-parameter tersebut dipergunakan 

untuk menentukan pertumbuhan panjang 

mutlak, laju pertumbuhan bobot harian, dan 

kelangsungan hidup. 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup ikan nilem diamati 

setelah selesai percobaan dengan 

membandingkan antara populasi akhir dan 

populasi awal dengan menggunakan rumus dari 

Effendie (1979): 

    Nt 

SR    = -------- X  100%  

    No 

Keterangan :  

SR =  Kelangsungan hidup (%) 

Nt =  Jumlah ikan hidup pada akhir 

percobaan (ekor)  

N0 =  Jumlah ikan hidup pada awal percobaan 

(ekor) 

Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian (α) dihitung 

menggunakan rumus Huisman (1987)  yaitu : 

 

 

 

 

Keterangan:  

α  =  Laju pertumbuhan harian (%) 

Wt = Bobot rata-rata ikan pada saat akhir 

(gram)  

W0 = Bobot rata-rata ikan pada saat awal 

(gram) 

t =  Lama pemeliharaan (hari) 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak 

merupakan ukuran panjang ikan yang diukur 

dari bagian kepala hingga sirip ekor. 

Pengukuran panjang mutlak dilakukan setiap 

seminggu sekali menggunakan mistar plastik.  

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

menggunakan rumus Effendie (1979) yaitu: 

Pm = Lt-Lo 

Keterangan :  

Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lt = Rataan panjang ikan pada hari ke-t (cm) 

Lo = Rataan panjang ikan pada hari ke-0 (cm) 

Effisiensi Pakan 

Effisiensi pakan merupakan persentase 

jumlah pakan yang dimanfaatkan oleh ikan 

untuk menjadi biomasa tubuh. Efisiensi pakan 

dihitung menggunakan rumus (Zonneveld et 

al. 1991): 

 
Keterangan: 

EP  : Efisiensi pakan (%) 

W1 : Bobot total akhir (g) 

Wd : Bobot total ikan mati (g) 

W0 : Bobot total awal (g) 

F : Jumlah total pakan (g) 

Pengukuran Kualitas Air 

Untuk mengetahui kondisi kualitas air 

(suhu, kandungan oksigen terlarut (DO), pH, 

ammonia, dan CO2) dilakukan pengukuran 

pada awal percobaan dan akhir percobaan. 

Analisis Data 
Data  yang didapat dari hasil percobaan 

dianalisis  menggunakan Analisis Ragam 

dengan uji F pada selang kepercayaan 95% 

terhadap kelangsungan hidup,  pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan harian. 

Apabila ada perbedaan yang dignifikan di 
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antara perlakuan, maka perbedaan antar  

perlakuan diuji lagi menggunakan uji Tukey. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pertumbuhan Bobot Mutlak  

 Setelah dilakukan percobaan selama 28 

hari, pertumbuhan bobot mutlak ikan nilem  

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Pertumbuhan bobot mutlak (g) ikan nilem selama percobaan  

Ulangan Padat Tebar 

 50 ekor/m
3
 100 ekor/m

3
 150 ekor/m

3
 

1 1,36 1,63 1,00 

2 1,27 0,88 1,23 

3 1,65 1,10 1,12 

rata-rata ± st.dev 1,42 ±0,20
 

1,20 ± 039 1,12 ± 0,12 
 

Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 

terdapat pada kepadatan 50 ekor/m
3 

dan yang 

terendah adalah pada kepadatan 150 ekor/m
3
. 

Namun dari hasil sidik ragam pada perlakuan 

berbeda (50 ekor/m
3, 

100 ekor/m
3
, 150 

ekor/m
3
) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan 

nilem (P>0,05). 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Setelah dilakukan pengamatan 

pertumbuhan panjang ikan nilem per 7 hari 

dapat diketahui pertumbuhan panjang mutlak 

seperti tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Pertumbuhan panjang mutlak (cm) ikan nilem selama percobaan 

Ulangan Padat Tebar 

 50 ekor/m
3
 100 ekor/m

3
 150 ekor/m

3
 

1 2,20 2,56 1,80 

2 1,96 1,61 2,03 

3 2,58 1,98 2,09 

Rataan ± simpangan baku 2,25 ± 0,31
 a
 2,05 ± 0,48

 a
 1,97 ± 0,15

 a
 

 

Setelah dilakukan analisis sidik ragam 

didapatkan hasil bahwa padat penebaran yang 

berbeda tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

nilem (P>0,05).  

 

 

 

Laju Pertumbuhan Harian Individu (%) 

Pertumbuhan ini menunjukkan 

persentase penambahan bobot ikan per hari 

selama masa percobaan. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa laju pertumbuhan harian 

ikan nilem (Tabel 3) yang dipelihara pada 

kepadatan berbeda (50 ekor/m
3 , 

100 ekor/m
3
 , 

150 ekor/m
3
) tidak berbeda nyata (P>0,05).

 

Tabel 3 Laju pertumbuhan harian (%) ikan nilem selama percobaan 

Ulangan Padat Tebar 

 50 ekor/m
3
 100 ekor/m

3
 150 ekor/m

3
 

1 5,95 6,46 4,53 

2 4,69 4,39 5,15 

3 6,19 5,03 5,12 

Rataan ± simpangan baku 5,61 ± 0,8 5,3 ± 1,0 4,93 ± 0,3 
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Kelangsungan Hidup  

            Kelangsungan hidup ikan nilem selama 

28 hari percobaan (Tabel 4) menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata 

kelangsungan hidup pada padat tebar 50 

ekor/m
3
, 100 ekor/m

3
, 150 ekor/m

3 
sebesar 

100%.

Tabel 4  kelangsungan hidup ikan nilem selama percobaan 

Ulangan Padat Tebar 

 50 ekor/m
3
 100 ekor/m

3
 150 ekor/m

3
 

1 100 100 100 

2 100 100 100 

3 100 100 100 

Rata-rata 100 100 100 

 

Kelangsungan Hidup 

Hasil percobaan selama 30 hari telah 

diperoleh data kelangsungan benih ikan 

Maanvis  (Tabel 3). 

Bedasarkan percobaan selama 30 hari 

bedasarkan Tabel 3, semua perlakuan pada 

percobaan ini memberikan kelangsungan hidup 

100%. 

Tabel 3 Kelangsungan hidup  

Pengamatan Kelangsungan Hidup (%) 

Tubifek sp. Cacing darah Daphnia sp. 

Hari ke-0  100 100 100 

Hari ke-10 100 100 100 

Hari ke-20 100 100 100 

Hari ke-30 100 100 100 

Rata-rata 100 100 100 

 

Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan (%) benih ikan nilem 

selama percobaan dapat dilihat pada Tabel 5, 

dimana nilai tertinggi terdapat pada padat 

penebaran 50 ekor/m
3 

dan terendah terdapat 

pada padat penebaran 150 ekor/m
3
. 

Tabel 5  Efisiensi pakan (%) selama percobaan  

Ulangan Padat Tebar  

 50 ekor/m
3 

100 ekor/m
3
 150 ekor/m

3
 

1 48,4 60,5 26,5 

2 34,4 35,1 36,3 

3 64,5 34,9 39,1 

Rataan 49,1
 

43,4 34,0 

 

Hasil sidik ragam memperlihatkan 

bahwa padat penebaran yang berbeda tidak 

berpengaruh secara signifikana terhadap nilai 

persentase efisiensi pakan (P>0,05). 

Kualitas air 

Data kualitas air selama percobaan 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Data kualitas air kolam selama percobaan 

Parameter Hasil pengukuran Kisaran Optimal 

Suhu (
O
C) 23-24 - 18-28 (Hardjamulia, 1978) 

pH 6,1-6,35 6-9 (Boyd 1991) 7-8,5 (Effendi 2003) 

DO (mg/L) 2,64-2,84 2-5 (Effendi 2003) >5 (Effendi 2003) 

CO2(mg/L) 2,13-2,39 <10 (Zonneveld 1991) - 

NH3 (mg/L) 0,041-0,043 <1 (Boyd 1991) - 
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Pembahasan 

Pertumbuhan ikan nilem diukur 

berdasarkan bobot tubuh total ikan. 

Berdasarkan hasil percobaan, ternyata bobot 

ikan nilem yang dicobakan mengalami 

pertumbuhan selama percobaan 28 hari. 

Pertumbuhan terjadi apabila ikan hidup pada 

lingkungan yang sesuai serta kebutuhan 

makanan yang mencukupi. Pada percobaan ini 

makanan yang diberikan berupa pakan buatan 

yang diberikan sebanyak 5% dari bobot 

biomass ikan. 

Setelah dilakukan sidik ragam, 

didapatkan hasil bahwa padat tebar ikan yang 

berbeda tidak berpengaruh secara signifikan 

(P>0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

dan pertumbuhan panjang mutlak, hal ini bisa 

dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Effendie 

(2002) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah 

pertambahan ukuran panjang atau berat dalam 

suatu waktu yang dipengaruhi oleh faktor 

dalam dan faktor luar, kedua faktor tersebut 

ada yang dapat dikontrol dan adaa yang tidak 

bisa dikontrol. 

Dari hasil percobaan ini diketahui 

bahwa pemeliharaan ikan nilem berukuran 2-3 

cm dengan kepadatan yang berbeda tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak hal ini diduga karena kepadatan 

tebar pada percobaan ini masih dapat 

memberikan ruang gerak ikan dan 

pemanfaatan energi yang dikeluarkan ikan 

nilem relatif kecil dengan kualitas air yang 

masih baik dan makanan yang diberikan masih 

mencukupi untuk pertumbuhan dan ikan nilem. 

Pertumbuhan ikan nilem yang 

dipelihara dengan kepadatan berbeda dalam 

perlakuan ini setelah diukur berdasarkan 

panjang tubuh total ikan diketahui mengalami 

pertumbuhan. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan kepadatan yang berbeda tidak 

berpengaruh secara signifikan (P>0,05) 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

nilem yang dicobakan. Hal ini diduga karena 

pakan yang diberikan dan kualitas air kolam 

percobaan masih mendukung untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 

nilem. 

Pertumbuhan ikan nilem yang dikultur 

pada padat tebar berbeda dapat diketahui 

berdasarkan panjang tubuh total ikan. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa kepadatan 

yang berbeda  tidak  berpengaruh signifikan 

(P>0,05) terhadap laju pertumbuhan harian 

benih ikan nilem, hal ini bisa dilihat pada 

Tabel 3. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

pemeliharaan benih ikan nilem ukuran 2-3 cm 

dengan kepadatan yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

harian hal ini diduga karena kepadatan pada 

penelitian ini masih mendukung untuk 

pertumbuhan ikan nilem dengan kualitas air 

dan makanan yang diberikan masih mencukupi 

untuk pertumbuhan ikan nilem. 

Kelangsungan hidup ikan nilem dengan 

kepadatan berbeda (50 ekor/m
3
, 100 ekor/m

3
, 

150 ekor/m
3
) masing-masing 100%. Effendie 

(2002) mengatakan bahwa energi yang didapat 

dari pakan yang dikonsumsi pertama kali akan 

digunakan untuk memelihara tubuh, 

pergerakan ikan dan mengganti sel-sel yang 

rusak, setelah itu digunakan untuk 

pertumbuhan. Nilai  tingkat  kelangsungan  

hidup  yang  sama dalam percobaan ini pada 

masing-masing kepadatan (50 ekor/m
3
, 100 

ekor/m
3
, 150 ekor/m

3
) menunjukkan bahwa 

dengan ruang yang sama namun berbeda padat 

tebar ternyata dengan padat tebar yang 

semakin tinggi,  ikan  nilem  masih  dapat  

bertahan  hidup  dan  tumbuh. 

Ketiga perlakuan pada eksperimen ini 

memperlihatkan kelangsungan hidup 100%, 

hal ini diduga karena pakan dan kondisi kolam 

percobaan masih berada pada  kisaran yang 

baik. Pakan yang diberikan disesuaikan dengan 

bobot biomass ikan sehingga kebutuhan ikan 

terpenuhi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Zonneveld et al. (1991) bahwa tinggi 

rendahnya kelangsungan hidup ikan 

dipengaruhi oleh faktor kualitas dan kuantitas 

pakan. 

Efisiensi pakan pada perlakuan A (50 

ekor/m
2
) menunjukkan hasil yang tertinggi 

yaitu sebesar 49,1 %, dan hasil terendah 

terdapat pada perlakuan C (150 ekor/m
2
) 

sebesar 34,4 % (Tabel 5). Tingginya effisiensi 

pakan pada perlakuan A menunjukkan bahwa 

pakan yang dimakan banyak dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan dilihat dari pertambahan 

bobot dan panjang yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan B dan C dan 

ketersediaan pakan sebagai sumber energi 

tersedia karena persaingannya rendah. Pada 

Perlakuan B dan C, aktivitas ikan lebih banyak 
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karena harus bergerak lebih banyak untuk 

mendapat makanan. Hal tersebut 

mengakibatkan energi yang dikeluarkan 

semakin banyak, sehingga energi untuk 

pertumbuhanannya lebih sedikit. Semakin 

tinggi kepadatan, maka efisiensi pakannya 

semakin rendah (Damanik 2007). Namun 

demikian, dari hasil sidik ragam diketahui 

efisiensi pakan pada ketiga perlakuan tidak 

berpengaruh nyata, hal ini diduga selain 

mengkonsumsi pakan buatan, ikan nilem juga 

memnfaatkan pakan alami yang ada di kolam. 

Wicaksono (2005) menyatakan bahwa ikan 

nilem merupakan ikan herbivora yang giat 

memakan plankton, perifiton dan berbagai 

jenis tumbuhan air. Selain itu ikan nilem 

memakan perifiton yang melekat pada jaring 

(Ekawati  2010), dan ikan nilem juga mampu 

memanfaatkan beberapa jenis tanaman, lumut 

dan alga sebagai sumber makanannya 

(Samsudin et al. 2010). 

Kualitas air termasuk salah satu  faktor  

yang  dapat  mempengaruhi  kesuksesan  

budidaya ikan. Kondisi kualitas air yang buruk 

dapat menyebabkan stress sampai kematian 

pada ikan yang dibudidayakan (Silitonga 

2012). Dari analisa kualitas air selama 

percobaan berlangsung menunjukkan bahwa 

kualitas air wadah percobaan  yang diukur 

masih dalam kisaran toleransi untuk 

mendukung kehidupan benih ikan nilem (Tabel 

6) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemeliharaan benih ikan nilem ukuran 

2-3 cm selama 28 hari di jaring dengan 

kepadatan berbeda (50, 100 dan 150 ekor/m
3 

) 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

nilem. 

Saran 

Penelitian  selanjutnya  disarankan 

dilakukan  peningkatan  kepadatan  untuk 

mengetahui  batas  maksimum  kepadatan  ikan 

nilem ukuran 2-3 cm dalam happa. 
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